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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Di zaman yang serba canggih dan modern seperti sekarang ini, dan ketika media informasi dibutuhkan dalam setiap kehidupan, maka manusia dituntut untuk bisa kreatif, inovatif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan kehidupan yang sangat cepat dan berkualitas. Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis.
 Oleh karena itu peningkatan kualitas sumberdaya manusia harus tetap dilakukan dengan salah satunya melalui pendidikan. Menurut Nurhadi upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas (harkat dan martabat) manusia Indonesia, untuk mencapai itu, pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman.


Pendidikan tidak hanya menjadikan siswa memiliki pengusaan yang tinggi dalam hal kemajuan ilmu pengetahuan (science) dan teknologi tetapi juga memiliki kualitas moral yang baik. Contoh adaptasi pendidikan adalah adanya perubahan dalam penggunaan kurikulum pendidikan di sekolah mulai dari Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) pada tahun 1994. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan terakhir Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Pembahruan kurikulum pendidikan ditujukan untuk terwujudnya manusia yang bertaqwa, beriman, berakhlak mulia, mandiri, berwawasan luas, kompetitif dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan definisi pendidikan dalam undang-undang tentang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003  pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.


Dengan demikian dari proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki 1) Kekuatan spiritual keagamaan yaitu siswa memiliki kepahaman dan kualitas keimanan yang baik dengan ditunjukkan rajin dalam beribadah dan mengetahui batasan-batasan yang ditentukan oleh agamanya, 2) Pengendalian diri yaitu siswa dapat mengontrol emosi dan mengendalikan diri dalam menghadapi kesulitan yang dialami dalam kehidupan demi manusiaeraih kesuksesan, 3) Kepribadian yaitu siswa mampu mengenali dan memahami pribadinya dan orang lain sehingga memiliki karak teristik vyang baik, 4) Kecerdasan yaitu siswa mampu menyeimbangkan 3 kecerdasan dalam dirinya meliputi kecerdasan intelegensi (IQ), kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual keagamaan (ESQ), 5) Akhlak mulia yaitu siswa mampu bersikap sesuai dengan aturan dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, dan 6) Ketrampilan yaitu siswa menciptakan inovasi dalam hal tertentu misalnya mampu menciptakan lapangan pekerjaan minimal bagi dirinya sendiri.   


Proses pembelajaran Sains di sekolah, guru hendaknya memilih menggunakan strategi, pendekatan metode dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial. Siswa dibawa kearah mengamati, menebak, berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan dan kalau mungkin mendebat. Penekanan pembelajaran Sains tidak hanya pada melatih keterampilan dan hafal fakta, tetapi pada pemahaman konsep.  Siswa dibiasakan untuk diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, sehingga diharapkan proses pembelajaran Sains lebih bermakna. 


Dari hasil pengamatan di MI Roudlotul Umum Jabalsari  kelas II pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa kelihatan tidak berada dalam posisi siap menerima pelajaran terbukti sikap duduknya tidak tegap bahkan ada yang menyandarkan kepalanya di meja atau didinding, mengobrol dengan teman sebangkunya bahkan ada yang sibuk menyalin mata pelajaran lain. Selain itu kebanyakan siswa mengeluh jika diberi tugas atau PR karena tugas atau PR merupakan tugas kelompok tetapi yang bekerja bukan kelompok tetapi individual atas nama kelompok. Hal ini menunjukkan minat belajar Sains dikelas tersebut masih rendah. Nilai Sains pada kelas tersebut dalam ujian UAS sebelum diadakan remedial masih ada kesenjangan antara yang pandai dengan yang kurang pandai terbukti nilai tertinggi 87,5 sedang terendah adalah 2,85 dengan rata-rata kelasnya 75,33. Padahal standar nilai kenaikan kelas mata pelajaran Sains adalah 70 dengan ketuntasan belajar minimum adalah 85% dari jumlah seluruh siswa memperoleh nilai 75. 


Memperhatikan kondisi di atas perlu adanya perubahan yang mendukung dalam proses pembelajaran di kelas sehingga diharapkan adanya peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran. Salah satunya adalah perubahan strategi  dan metode pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga tumbuh minat belajar siswa dan menyukai proses pembelajaran Sains.


Proses pembelajaran akan berjalan lancar jika siswa ikut aktif didalamnya dan terdapat komunikasi 3 arah antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lainnya. Pelaksanaan pembelajaran Sains bukan proses transfer dari guru ke siswa yang merupakan pandangan behaviorisme.
 Berbeda dengan behaviorisme,  didalam pandangan kosntruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer tetapi harus dibangun sendiri oleh siswa didalam pikirannya.
 Sebab pengalaman belajar yang lampau sangat mempengaruhi proses belajar yang dialami siswa sekarang, jika pengalaman belajar hanya terlatih pada manipulasi simbol-simbol tanpa pengertian, dikhawatirkan proses pemahaman terhadap konsep-konsep baru tidak tercapai.
 


Konstruktivisme pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui proses yang berkembang secara terus menerus. Pelajar membangun sendiri pengetahuannya, mencari arti sendiri dari yang mereka pelajari dan menyesuaikan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada dalam pikiran mereka.
 Dalam proses ini terjadi pembaharuan pengetahuan seseorang yang dikembangkan melalui situasi dan pengalaman baru sehingga pengetahuan yang lebih dulu diperoleh dapat disesuaikan dengan pengetahuan guru. Dengan kata lain pengetahuan dapat dibentuk oleh siswa dalam pikirannya sendiri setelah adanya interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Bahkan Ausbel, Novak dan Hanesian menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan bermakna jika informasi yang baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang dipunyai seseorang yang sedang belajar.


Suatu  pendidikan dapat dikatakan maju bila kemampuan pengetahuan dan sikap yang dimiliki dari lulusan tersebut berguna bagi perkembangan selanjutnya maupun di lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Disamping peningkatan  mutu, maka perlu adanya relevansi pendidikan yang diarahkan untuk mewujudkan setiap warga negara untuk menghadapi masa depan dengan kesiapan yang memadahi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.


Peran  guru  sangat  penting dalam  meningkatkan  kualitas  sumber daya manusia. Hal  ini  menuntut guru untuk menata kembali strategi  pembelajaran  dengan menggunakan  alat  peraga kepada siswa di setiap daerah. Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pendidik. Sebaiknya apapun kurikulum yang dikembangkan dan sarana yang disediakan, pada akhirnya guru juga yang melaksanakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, banyak ahli menyebutkan bahwa guru merupakan faktor kunci dalam peningkatan mutu pendidikan. 


Pendekatan pembelajaran yang umum digunakan di sekolah-sekolah adalah pendekatan klasikal, yaitu pendekatan  dalam  proses belajar mengajar yang mengelompokkan siswa dalam kelas-kelas tertentu. Proses kegiatan belajar mengajar pada kelas-kelas tertentu tersebut  di  pimpin  oleh  satu  orang  guru.  Di  sinilah  letaknya  seorang  guru dituntut mempergunakan kemampuan yang maksimal. Guru harus mempersiapkan dengan maksimal tentang materi yang akan disampaikan, selain itu juga harus bisa mengelola kelas sedemikian rupa sehingga tercipta interaksi  yang edukatif. Dengan kata lain, seorang guru yang berdiri dalam kelas sebagai  motor  penggerak  dalam  proses  kegiatan  belajar  mengajar.

Untuk memudahkan proses pembelajaran pada mata pelajaran Sains di madrasah, maka disusunlah metode  eksperimen. Metode ini merupakan salah satu upaya agar peserta didik dalam mengikuti proses belajar di Sekolah, sehingga dapat bertindak aktif membentuk sendiri pengetahuannya dengan mewujudkan gagasan dalam struktur kognitifnya. Metode eksperimen adalah metode yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu proses tersebut, setelah melihat/mengamati apa yang telah didemonstrasikan oleh seorang demonstrator. Eksperimen dapat juga dilakukan untuk membuktikan kebenaran sesuatu, misalnya menguji sebuah hipotesis. 
  Eksperimen ialah suatu upaya atau praktek dengan menggunakan peragaan yang ditujukan pada siswa dengan tujuan agar semua siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktekan apa yang telah diperolehnya dan dapat belajar mengalami suatu proses dan menganalisa proses tersebut. 


Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah (sciebtific thinking). Dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.


Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu mengadakan penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Pembelajaran Eksperimen  Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas II di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung Pada Mata Pelajaran Sains  Kelas II Tahun Pelajaran 2011/2012”.

B. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran Sains Siswa Kelas II di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012?
2. Bagaimanakah penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas II di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung mata pelajaran Sains  Tahun Pelajaran 2011/2012?”. 

C. Tujuan Penelitian


Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan atau memperbaiki praktik pembelajaran yang harus dilakukan. Berdasarkan judul di atas memiliki tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran Sains Siswa Kelas II di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas II di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung mata pelajaran Sains  Tahun Pelajaran 2011/2012.
D. Manfaat Penelitian


Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa

a. Menumbuhkan minat siswa untuk belajar mata pelajaran Sains.

b. Meningkatkan kreatifitas dan pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran Sains.

c. Meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya terhadap mata pelajaran Sains.

2. Bagi Guru

a. Memperkaya metode penyampaian materi dalam proses pembelajaran sebagai alternative untuk mengatasi kesulitan guru dalam proses belajar mengajar.

b. Meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran.
c. Meningkatkan kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi Sekolah


Sebagai bahan masukan dalam penyusunan program sekolah guna meningkatkan keberhasilan dan mutu pendidikan.
E. Penegasan Istilah 

1. 
Penegasan Konseptual

a. Metode eksperimen adalah metode yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu proses tersebut, setelah melihat/ mengamati apa yang telah didemonstrasikan oleh seorang demonstrator.

b. Prestasi Belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
 

2.
Penegasan Operasional

Berdasarkan judul penelitian menegaskan secara operasional yaitu menerapkan  metode eksperimen dalam pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar, karena dengan penggunaan metode eksperimen diharapkan, proses pembelajaran akan mencapai hasil yang efektif.
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